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ABSTRAK 

Tingkat pengetahuan atlet futsal dalam  pertolongan pertama merupakn tindakan kesiapsiagaan 

untuk mencegah terjadinya kecelakaan pada ligament (sprain). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis hubungan pengetahuan atlet futsal dengan pertolongan pertama saat 

mengalami cedera sprain di lapangan futsal novega pipit. Penelitian ini berjenis kuantitatif 

menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 45 orang diperoleh menggunakan teknik total sampling. Tingkat pengetahuan dalam 

penelitian ini di peroleh melalui pengukuran menggunakan alat ukur kuesioner pertolongan 

pertama pada sprain. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji chi-squere. Hasil 

penelitian menunjukan dari 45 responden memiliki pengetahuan baik berjumlah 19 responden 

(42.2%), dan pengetahuan cukup dan kurang mendapat hasil yang sama berjumlah 13 responden 

(28.9%). jumlah responden siap pertolongan pertama cedera berjumlah 27 responden (60.0%) 

dan tidak siap pertolongan pertama cedera berjumlah 18 responden (40.00%). Hasil uji chi-

squere diperoleh nilai p = 0,003 <  0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan 

antara pengetahuan atlet futsal tentang pertolongan pertama saat mengalami cedera sprain di 

Lapangan Futsal Novega Pipit.  

 

Kata kunci : Pengetahuan, Pertolongan Pertama Sprain, Futsal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Cedera olahraga merupakan suatu hal yang tidak diharapkan dari seorang 

atlet olahraga saat menjalani pertandingan maupun saat latihan. Cedera pada 

atlet haruslah cepat ditangani dengan benar, agar tidak terjadi hal yang fatal. Hal 

yang sering terjadi pada atlet kebanyakan adalah cedera yang awalnya tidak 

dirasa, namun lama kelamaan sakitnya akan memberat hingga memerlukan 

tindakan operasi . Secara keseluruhan cedera yang paling banyak terjadi adalah 

pada anggota tubuh bagian bawah, tidak terkecuali pada pemain futsal(Gatot et 

al, 2022). 

Anggota tubuh yang sering terjadi cedera adalah pada bagian 

pergelangan sendi pergelangan kaki. sendi pergelangan kaki. Berdasarkan hasil 

penelitian dari Riskesdas 2018, angka kejadian ankle sprain sekitar 27,5%.  

Pernyataan tersebut juga dikuatkan oleh Bekerom, bahwa 25% dari cedera pada 

system moskuloskeletal mengalami ankle sprain. Kejadian ankle sprain  pada 

atlet mencapai presentase hingga 50% dari semuaa jenis cedera yang terjadi 

ketika berolahraga(Bokerom et al, 2020). Berdasarkan hasil penelitian oleh 

Clifton (2018) bahwa angka kejadian penyebab cedera ankle sprai dipengruhi 

oleh kontak fisik antar pemain 58,3% dan 40,2% kontak non fisik antar pemain. 

Dari hasil penelitian Injury risk of playing football in Futsal World Cups (2010) 

Bahwa nyeri pada pemain futsal mengalami insiden tertinggi yaitu 48,8% pada 

setiap pertandingan(Setiawati et al, 2022). 

Data WHO tahun 2018, sekitar 2 juta sprain pergelangan kaki akut 

terjadi setiap tahun. Data dari kunjungan gawat darurat menunjukkan tingkat 

kejadian 2 sampai 7 keseleo pergelangan kaki akut / 1000 orang-tahun di 

Amerika Serikat. Di Indonesia sendiri prevalensi cedera  pada tahun 2018 

sebesar 9,2% angka ini meningkat 1% dari tahun 2013 sebesar 8,2%, dan 

mengakibatkan terganggungnya kegiatan sehari hari(Kemenkes RI, 2018). Dari 
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Laporan Riskesdas, Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Provinsi 

Sulawesi Tengah pada tahun 2018 di dapatkan prevelensi cedera terkilir dari 

kelompok Umur 15-24 tahun sebesar 34,9% dan pada umur 25-34 tahun sebesar 

35,5%(Riskesdas, 2018). Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pengelola 

Lapangan Futsal Novega Pipit didapatkan informasi bahwa terdapat beberapa 

kejadian cedera sprain sebanyak 10,7% dalam satu tahun terakhir. 

Cedera ini akan berdampak pada gangguan aktivitas fisik, pesikis, dan 

prestasi. Gangguan aktivitas fisik yang biasa terjadi adalah terkait dengan rasa 

sakit dan hilangnya fungsi, sehingga setiap orang terhambat dalam aktivitas 

bersekolah atau bekerja selama lebih dari tujuh hari. Gangguan aktivitas fisik 

menyebabkan seorang harus menggunakan alat pembantu (kruk) untuk 

mobilisasi, sehingga timbulnya gangguan citra tubuh yang dapat mempengaruhi 

pesikis seseorang. Cedera olahraga membuat atlet tidak bisa melakukan aktivitas 

latihan selama 2 sampai 3 minggu sehingga atlet tersebut akan terhambat dalam 

pencaoaian prestasi. 

Berbagai keterampilan melakukan pertolongan pertama perlu dimiliki 

dan layperson mengambil peran penting terkait dalam hal ini. Pemahaman akan 

penanganan cedera sprain atau keseleo pergelangan kaki menggunakan metode 

R.I.C.E 4 yaitu rest (istirahat), ice (kompres es), compression (pembalutan), 

elevate (meninggikan). Manfaat dari penanganan cedera sprain dengan metode 

rest, ice, compression, elevate adalah untuk membantu penyembuhan cedera 

antara lain mengurangi terjadinya perdarahan dengan pemberian kompres es 

akan terjadi vasokontriksi dari pembuluh darah pada area cedera, mengurangi 

rasa nyeri karena pengaruh dari pemberian kompres es, mengurangi gerakan 

yang dilakukan (imobilisasi) dan dengan menggunakan tindakan tersebut dapat 

mengindari risiko cedera lebih parah, serta cukup efektif untuk penyembuhan 

cedera karena pemberian tindakan dapat mengurangi peradangan yang terjadi 

akibat cedera(Maysaroh, 2022).
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asri Setiawati dkk, 

yang berjudul “Hubungan Sikap Dengan Kesiapan Pertolongan Pertama Sprain 
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Pada Pemain Bola Di Sukoharjo” didapatkan hasil dari penelitian yang dapat 

yaitu p-value = 0,005 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara sikap pertolongan pertama Sprain dengan kesiapan pertolongan 

pertama pemain bola di Sukohajo(Setiawati et al, 2022).
 

Adapun penelitian yang di lakukan oleh Emmanuela Gusti Ayu Gita 

Rarnasari, yang berjudul “Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Metode Rest, 

Ice, Compression, Elevation Dengan Penerapan Penanganan Cedera Di Unit 

Kegiatan Mahasiswa Olahraga” didapatkan hasil penelitian ini menunjukkan 

hubungan yang signifikan dengan nilai p sebesar 0,00 yang artinya ada 

hubungan tingkat pengetahuan dengan penerapan penanganan cedera pada 

anggota UKM olahraga dan pada correlation cofficient didapatkan nilai sebesar 

0,728 yang menunjukkan korelasi positif dengan kekuatan korelasi yang 

kuat,sehingga apabila tingkat pengetahuan rendah maka penerapanpenanganan 

cedera juga rendah(Rarnasari, 2017).
 

Hal ini juga selaras dengan  hasil penelitian yang dilakukan Muhammad 

Rizaldi, yang berjudul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Pemanasan 

Dan Pendinginan Dengan Kejadian Cedera Pada Anggota UKM Futsal Di 

UNHAS Tahun 2022” didapatkan hasil p-value adalah 0.778 nilai ini lebih besar 

dari level of significant yang ditetapkan pada penelitian yaitu (p>0.05) yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara pengetahuan pemanasan dan 

pendinginan dengan kejadian cedera pada anggota UKM futsal di Universitas 

Hasanuddin(Rizaldi, 2022). 

Hasil survei yang dilakukan di Lapangan Futsal Novega Pipit, yang 

berada di Kelurahan Tanamodindi, Kecamatan Mantikulore, Kota Palu. 

Didapatkan bahwa Lapangan Futsal Novega Pipit, merupakan tempat olahraga 

Futsal terbesar yang ada di kota palu. Orang-orang yang bermain ditempat 

tersebut, dari rentan umur 15 sampai dengan 30 tahun keatas. Saat memulai 

permainan, terdapat banyak pemain yang tidak melakukan pemanasan dengan 

semestinya bahkan ada yang tidak melakukan pemanasan. Kemudian sering 

terjadi kontak fisik yang dapat menyebabkan cedera, terutama cedera Sprain 
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pada tubuh bagian sendi (Ankle). Sarana prasana  PPPK penanganan cedera yang 

kurang memadai, karena kurangnya dukungan dari pihak pengelola lapangan. 

pada saat terjadinya cedera banyak pemain yang tidak mendapatkan pertolongan 

pertama dan tidak sesuai standar oprasional prosedur (SOP), karena kurangnya 

pengetahuan cepat tanggap oleh rekan pemain dalam penanganan cedera. Untuk 

menghindari dampak cedera yang lebih serius, biasanya pemain yang mengalami 

cedera segera dilarikan ke rumah sakit atau PKM terdekat untuk mendapatkan 

penanganan medis yang tepat dan benar. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik melakukan sebuah 

penelitian tentang “Hubungan tingkat Pengetahuan Atlet Futsal dengan 

Pertolongan Pertama saat Mengalami Cedera Sprain di Lapangan Futsal Novega 

Pipit”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang  diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah ada Hubungan antara Pengetahuan dengan 

Pertolongan Pertama saat mengalami Cedera Sprain pada subjek Atlet Futsal di 

Lapangan Novega Pipit? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan pengetahuan atlet 

futsal dengan pertolongan pertama saat mengalami cedera sprain di 

lapangan futsal novega pipit 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi karakteristikatlet futsal di lapangan novega pipit. 

b. Teridentifikasi pengetahuan atlet futsal di lapangan novega pipit. 

c. Teridentifikasi pertolongan pertama saat mengalami sprain pada atlet 

futsal di lapangan novega pipit. 

d. Teridentifikasi hubungan pengetahuan atlet futsal dengan pertolongan 

pertama saat mengalami cidera sprain di lapangan futsal novega pipit.  
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:  

1. Manfaat Keilmuan 

Sebagai sumber informasi dan pengetahuan dalam meningkatkan derajat 

kesehatan khususnya dalam bidang ilmu keperawatan gawat darurat dan 

penanganan pertolongan pertama pada dampak cedera Sprain/Ankle untuk 

meminimalkan angka kesakitan pada dampak cedera olahraga. 

2. Manfaat Praktisi 

Penelitian ini memperluas wawasan dan pengetahuan emperik mengenai 

kesiapsiagaan penanganan pertolongan pertama cedera Sprain/Ankle guna 

mengkontribusi atlet untuk bisa terhindar dari akibat fatal dari cedera 

olahraga dan menerapkan pemanasan awal aktivitas yang lebih efektif.   
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